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ABSTRAK

KEHIDUPAN MASYARAKAT MARGINAL DI PERKOTAAN SEBAGAI
IDE PENYUTRADARAAN FILM FIKSI PENDEK KITA, DAN KAKI-KAKI
YANG TERLUKA (Aldis Elwananda, 201481020, hal.i-vi, 1-94)

Laporan Tugas Akhir Karya S-1 Program Studi Film dan Televisi, Jurusan
Seni Media Rekam, Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni Indonesia
Surakarta.

Film fiksi memiliki kemampuan untuk menciptakan realitas baru, yang turut
mempengaruhi sebuah gerakan Italian Neorealism yang diprakarsai oleh pembuat
film di Italia setelah Perang Dunia 1. Film dengan aliran neorealisme secara umum
menggambarkan tragedi dan masalah sosial dengan cara yang jujur dan apa adanya.
Begitu juga dalam proses produksinya, yang cenderung menggunakan setting asli
yang sesuai pada kenyataan. Dalam film Kita, dan Kaki-Kaki yang Terluka,
pendekatan neorealis diterapkan oleh pengkarya dengan penekanan pada elemen-
elemen setting seperti waktu, lokasi, dan level of conflict untuk merepresentasikan
kehidupan masyarakat marginal di Jakarta. Film Kita, dan Kaki-Kaki yang Terluka
membahas isu kemiskinan struktural dan diabetes, yang dianggap sebagai siklus
yang berulang dari generasi ke generasi. Tujuan utama dari pembuatan film ini
adalah untuk menggambarkan kenyataan sosial masyarakat marginal melalui
penyutradaraan film fiksi pendek dengan pendekatan Italian Neorealism. Hasilnya,
film ini mampu membuka pandangan baru bagi penonton mengenai kehidupan
keras di Jakarta, serta menyajikan sisi lain dari kota metropolitan tersebut.

Kata kunci; Neorealisme lItalia, Setting, Masyarakat Marginal, Kemiskinan
Struktural dan Diabetes, Kita, dan Kaki-Kaki yang Terluka
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INT. RUMAH - KAMAR - STANG 1

ARTIF KECIL (10) berlutut di depan KAKI bapak yang terdapat
luka-luka diabetes masih sedikit. Tatapannya takut,
dilematis. Ia membersihkan luka perlahan sambil berusaha
menahan bau luka tersebut.

Di kamar bapak, terpampang foto-foto keluarganya. Termasuk
foto bapak yang mengenakan seragam hansip.

BAPAK
Pelan-pelan bukanye. Emaklu udah
kaga ade, gantian lu yang ngurusin
gue.

Saat Arif sedang membersihkan luka, dari arah dapur,
terdengar suara air mendidih dari ceret yang semakin kencang.
Suara semakin kencang, terdengar suara pecahan TOPLES KACA
GULA dari arah dapur. Arif dan Bapak terkejut.

BAPAK (CONT'D)
Bunyi apaan tuh?!

Arif dan bapak menghampiri dengan jalan bapak yang pincang.

INT. RUMAH - DAPUR - SIANG 2

Suara pecahan tersebut berasal dari GEMA KECIL (8) yang
sedang membuat teh. Gema menangis. Raut bapak marah. Bapak
melihat darah yang mengalir dan bercampur dengan gula.

BAPAK
Bukannye bantuin orang tua, malah
nyusahin lu ye! Bersihin cepet!
Rasain lu!

Bapak menarik tangan Gema dengan keras membawanya ke depan.
Arif melihatnya terdiam, takut. Tangis dan teriakan Gema
semakin keras, dengan suara tangan bapak yang menamparnya.

Di lantai, darah dari kaki Gema, makin menyampur dengan gula
yang berserakan.

SUPER TITLE: THE LAMENT OF WOUNDS BETWEEN US

TIME CUT:

INT. RUMAH - DEPAN TERAS - MALAM 3

Arif memarkirkan motor matic yang kondisinya memprihatinkan,
di depan kontrakan sepetaknya.



Suara token listrik berbunyi, ia mengisinya. Saat mengisi
token, PEMILIK KONTRAKAN datang memperingati tagihan.

PEMILIK KONTRAKAN
Duit kontrakan minggu ini jangan
lupa ye, sekalian 2 bulan ama yang
kemaren.

Arif hanya mengangguk. Ia masuk rumah.

INT. RUMAH - KAMAR - MALAM 4

ARTIF (20) yang masih mengenakan seragam minimarket memberi
bungkusan makanan kepada bapak. Arif melihat kearah KAKI
bapak dengan luka diabetes yang semakin parah dan telah
menghitam. Ia melihat ke arah jam dinding yang bergema,
menunjukkan pukul 22.00. Di meja, obat bapak tak tersentuh.

INT. RUMAH - RUANG TAMU - MALAM 5

Arif berjalan ke ruang depan dan melihat Gema yang sedang
mengkonsumsi minuman manis, COKLAT BOBA. Ia heran karena
tumpukan sampah penuh dengan gelas minuman dan beberapa
makanan manis lainnya.

ARTF

Udah makan jarang, minumnye gituan
mulu. Kayak bapak tau rasa.

GEMA
Berisik! Kaga usah ngatur-ngatur
lu. Urus diri sama bapak lu sendiri
ajel!
ARTF
Eh itu bapaklu juga! Elu sakit gua
juga yang repot!
INT. RUMAH - RUANG TAMU - MALAM 6

Arif dan Gema tidur bersama di ruang tengah.

INT. MINI MARKET - RAK BARANG - SIANG 7
Pintu Mini Market terbuka dengan bel yang berbunyi diatasnya.

Arif sedang memeriksa barang-barang di rak display. MANAGER
datang menghampiri.
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MANAGER
Rif, ini slip gaji lu. Cek dulu ya.

Arif membuka slip gajinya dan terkejut karena jumlah
potongannya yang sangat banyak.

ARTF
Bang, kok potongannya gede banget
sih? Jangan gitu lah bang.

MANAGER
Terus barang-barang toko yang ilang
siapa yang mau ganti kalau bukan
kalian yang jaga?

ARTF
Tapi tolong lah bang. Bokap gua
butuh uang buat amputasi kakinya.
Kan gua gak ada BPJS. Kontrakan gua
juga harus perpanjang. Masa harus
gua tunda lagi sih bang?

MANAGER
Gua gak tau deh. Makanya lain kali
jagain yang bener. Jangan diem
doang di meja kasir.

Manager meninggalkan Arif. Arif terdiam pasrah.

INT. RUMAH - KAMAR - MALAM 8

Arif berdiri melihat ke arah bapak yang sedang tertidur. Ia
melihat kearah luka diabet di kaki bapaknya yang menggerogoti
hampir sekujur kaki bapak. Arif kesal melihat obat bapak
tidak tersentuh.

INT. RUMAH - RUANG TAMU - MALAM 9

Arif membuka laci dan mengambil rincian biaya operasi ULKUS
DIABETIKUM. Ia menghitung dengan tagihan kontrakan, dan
kebutuhan lainnya di buku miliknya. Ia frustasi karena
uangnya masih sangat kurang dan memikirkan cara lain. Gema
masuk sambil meminum minuman coklat manis.

EXT. PINGGIR JALAN - TROTOAR - MALAM 10

Arif menunggu orang yang ingin COD motornya. Dua orang laki-
laki muda datang, langsung mengecek motor dan membayar motor
tersebut seharga dua juta rupiah kepada Arif.
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12

13

ARIF
Cuma ada stnk.

INT. RUMAH - RUANG TAMU - MALAM 11

Arif dan Gema tidur di ruang tamu berdua. Arif masih gelisah
menghitung uang yang ia dapatkan.

ARTF
Gem. Kalo gua kerja, bantuin rawat
bapak dong. Gua liat, obat bapak
gak kesentuh sama sekali.

Gema merasa tidurnya terganggu.

GEMA
Gak usah nyuruh gua. Capek gua
sekolah. Bapak lu juga keras
kepala. Diem dah lu, pala gua
pusing!

INT. MINI MARKET - MEJA KASIR - SIANG 12

Gaung bel pintu masuk terus berbunyi. Arif sedang melayani
pembeli. Ia melihat ke arah ANAK KECIL yang sedang membeli
banyak permen manisan. Di tengah-tengah pelayanan, handphone
yang ada di kantong celananya bergetar. Ia mengambil
handphone tersebut dan mengangkat telefonnya sambil
memasukkan barang ke plastik belanja.

ARTF
(di telefon)
Iya benar saya kakaknya Gema.
(mendengarkan)
Gema pingsan? Dimana?!

INT. KLINIK - RUANG PERIKSA - SIANG 13

Masih dengan seragam kerjanya, Arif datang menjemput Gema
yang terbaring di kasur periksa yang masih mengenakan seragam
sekolahnya.

DOKTER
Sayangnya, adek mas kena diabetes
mellitus. Ini bukan soal umur.
Terlebih kalau gaya hidupnya buruk,
siapapun bisa kena. Tapi, apa ada
keluarga yang punya riwayat juga?

Arif mengangguk melihat kearah Gema yang lemas terbaring
dengan iba.
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INT. RUMAH - KAMAR - MALAM 14

Arif menaruh makanan di meja bapak. Bapak hanya duduk
memandang jendela dengan tatapan kosong. Arif kesal dengan
sikap bapaknya yang keras kepala.

ARTF
Pak! Mau diurusin apa kaga si?!
Abang cape kalo bapak gini mulu!
Obat kaga pernah diminum, makan
kaga mau. Maunya apaan? Mati?!

BAPAK
Anak sialan! Ngurus orang tua aje
perhitungan! Pergi! Gak butuh gua
diurus sama anak cengeng!

Arif pergi keluar dari kamar.

INT. RUMAH - RUANG TAMU - MALAM 15
Gema sedang meringis di ruang depan. Arif yang sudah selesai
mengurus bapak lewat dan melihatnya. Raut wajahnya terkumpul
emosi.

EXT. RUMAH - DEPAN RUMAH - MALAM 16

Arif menangis sambil menahan suaranya.

INT. MINI MARKET - MEJA KASIR - SIANG 17

Sepanjang waktu bekerja, wajah Arif dilema. Penuh dengan
pikiran. Gaung bel pintu masuk terus berbunyi. Ia membuka
laci uang minimarket. Ia melihat keadaan sekitar, rautnya
dilematis.

INT. RUMAH - RUANG TAMU - DEPAN KACA - SIANG 18

Gema berdiri didepan kaca. Gema menyingkap bajunya dan
menyuntikan INSULIN yang pada perutnya. Dari pantulan kaca
yang jauh, Arif melihat ke arah Gema diam-diam.

ARIF (0.S.)
Gem. Kenapa lu benci gua?
GEMA (0.S.)
Bukan lu.
(beat)

Cuma lu persis kayak dia.
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INT. RUMAH - KAMAR - STANG 19

Bapak mengeluarkan air matanya sambil menahan suara, dan
perasaannya. Di meja, obat-obatnya masih lengkap.

INT. RUMAH - DAPUR - MALAM 20

Arif membereskan piring setelah ia makan, namun piring
tersebut jatuh dan pecah hingga mengenai kakinya hingga luka.
Ia mengusap darah di kakinya tersebut, dan memperhatikannya
dengan penuh pertanyaan dan menjilat darahnya.

INT. RUMAH - KAMAR - DEPAN KAMAR - MALAM 21

Arif melihat bapak yang tertidur dan melihat ke arah kaki
bapak. Ia duduk dan memandangi bapak. Ia mengalihkan
pandangannya ke kakinya dan memperagakan memotong kakinya.
Lalu ia melihat kearah Gema yang tertidur pulas dan masih
sakit.

INT. RUMAH - RUANG TAMU - MALAM 22

Arif dan Gema tidur bersama. Terdapat jarak di tengah mereka
tidur. Dari arah kamar, terdengar suara langkah kaki.

Tiba-tiba bapak menghampiri mereka dengan keadaan kaki yang
NORMAL sempurna, tidak ada sedikitpun luka. Ia berjalan
menuju kedua anaknya dan berdiri di tengah mereka. Bapak
mengambil posisi diantara mereka.

Arif dan Gema yang tidur saling membelakangi, membalikkan
badan seolah ingin memeluk Bapak.

END
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